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KATA PENGANTAR

Enam tahun mengenyam pendidikan teologi tentu merupakan suatu perjalanan yang panjang.
Perndidikan di teologi bukanlah suatu perjalanan yang mudah dan nyaman. Bagaikan sebuah
bejana dan tangan penjunan, maka bejana itu adalah aku dan dosen-dosen fakultas teologi
serta teman-teman di fakultas teologi adalah penjunannya. Untuk membentuk sebuah bejana
baru maka perlu ada sebuah proses untuk menghancurkan bentuk bejana yang awal agar
dapat dibentuk bejana baru yang lebih indah. Berbagai pergumulan, permasalahan, bahkan
“shock culture” ketika harus bersinggungan dengan suasana baru di asrama di awal masuk

teologi menjadi sebuah proses awal dekonstruksi tersebut, hingga sampai pada akhirnya

dalam proses perkuliahan, persahabatan, dan hidup di tengah je menjadi suatu proses

pembentukan karakter. Berbagai pergumulan, pertentangan an berbagai konflik
yang pernah ada justru semakin membantu proses belaj

berpikir semakin bijak, dan juga dimampukan un N agai permasalahan dari

di fakultas teologi ini tentu dikarenakan
memberi semangat dan mendukun i h” dalam menghadapi berbagai

pergumulan yang ada.

11 tanpa-Mu tak ada artinya berbagai proses yang
telah aku jalani dan tanp ku tak akan kuat untuk menjalani berbagai proses

yang ada. dan kebijaksanaan yang semakin hari semakin bertambah selama

O@a alah sebuah anugerah dan hadiah dari-Mu yang terindah..!

belajar di

.uptlk keluarga kecilku Suparjan Yuwono, Ir. Naniek Budhi, dan
Karya Bima Satria yang selalu memberikan dukungan baik dari segi jasmani maupun
rohani. Kalau tanpa dukungan jasmani pasti kuliahku juga tidak akan selesai, karena
akan kelaparan..hehehehe...Trims juga untuk waktu yang telah diluangkan sampai
subuh hanya sekedar untuk menyambutku dan menemani berdiskusi ketika aku
pulang. Trims juga untuk keluarga besarku “Tjan Family” yang selalu

memperhatikanku ketika aku kuliah.

» Makasih...makasih...makasih Trifena Sandi Evany, tanpa kesabaran dan kesetiaanmu
dalam mendampingiku selama proses perkuliahan tentu aku tidak akan bisa seperti

ini. Keberhasilanku menyelesaikan proses perkuliahan ini dikarenakan ada seorang
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wanita yang senantiasa hadir di sampingku untuk memberikan support
(memperjuangkan feminisme ini ceritanya. Wanita bukan di belakang pria, tapi
wanita ada di sebelah pria untuk berjalan bersama hehehe...) Mari lanjutkan proses ini
bersama lagi.

Dr. Kees de Jong, entah bagaimana harus mengucapkan terima kasih kepada Pak
Kees. Kesabaran, ketekunan, serta kejelian Pak Kees sangat bermanfaat hingga
akhirnya skripsi ini layak diuji dan akhirnya diluluskan. Jika bukan karena Dr. Kees
de Jong maka skripsi ini tidak akan pernah jadi. Sekali lagi terima kasih kuucapkan!
Tidak lupa juga Pdt. Handi Hadiwitanto yang dahulu pernah membantu dengan sabar

dan mau untuk meluangkan waktunya dalam menyusun propesal skripsi. Arahan dari

pak Handi sangat membantu.

"Th dan Pdt. Paulus

saya masukan dan

Trima kasih juga kepada para penguji Pdt. Drs.

Robert. You are so crazy...!!
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(curhat nyolong-nyolong) dan teman bercanda selama di GKI Ciledug Raya hehehe..

GKI1 Ciledug Raya..you are AMAZING..!I! Gereja yang menerimaku dan

memberikan pengalaman baru selama saya penelitian (baik dari MJ sampai semua



komisi). Thanks untuk keterbukaannya dan kesediaannya untuk terus mendukung

proses pengerjaan skripsi ini.

» GKI Sragen dan GKI Salatiga, terima kasih yang sangat mendalam.. karena GKI
Sragen dan GKI Salatiga saya akhirnya masuk kuliah teologi. Gereja inilah yang
membantuku bertumbuh dalam iman semasa remaja dan membantuku dalam

mengembangkan berbagai talenta yang sudah Tuhan percayakan.

» Rekan-rekan pendeta Pdt. Bonnie Andreas, Pdt. Em. Andreas Gunawan, Pdt.
Nathanael Setiadi, Pdt. Waskito, Pdt. Marfan, Pdt. Daniel Budiono dan para pdt.
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» Rekan-rekan teologi 2003, 2004, 2005, 2006, 2007, “bli” Victor, Arie
istanto, Yoses, Rim Glory
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nama kalian. Saatnya sekarang Kkita

kita di bidang kita masing-masing. I’ll be
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Abstraksi

Gereja di Indonesia hadir di tengah situasi masyarakat yang plural. Berhadapan dengan
situasi yang demikian bukan tidak mungkin konflik sosial dapat terjadi. GKI Ciledug Raya
sebagai salah satu gereja di Indonesia juga pernah mengalami konflik sosial yang berujung
pada penutupan gedung gereja atau larangan untuk melakukan ibadah. Peristiwa tersebut
menjadi suatu titik tolak tersendiri bagi GKI Ciledug Raya untuk melakukan berbagai misi
keluar ataupun kegiatan bersosialisasi dengan masyarakat sekitar. Perubahan pola misi
setelah penutupan inilah yang kemudian diteliti. Penulis meneliti berbagai penyebab
penutupan GKI Ciledug Raya pada masa itu dan kemudian menggali berbagai alasan
mengapa GKI Ciledug Raya melakukan berbagai misi keluar tersebut. Peristiwa yang
berkaitan dengan konflik sosial bukan terjadi hanya pada tahun 2005 saja. Berbagai konflik
dengan masyarakat telah terjadi sejak masih Pos Merpati. Berhagai konflik sosial yang
dialami oleh GKI Ciledug Raya terjadi karena minimnya sosialisasi ataupun misi keluar yang

dilakukan oleh GKI Ciledug Raya terhadap masyarakat se ik tersebut akhirnya
memuncak pada peristiwa penutupan secara besar-besaran pa 05 tersebut. Akan
tetapi peristiwa penutupan ini nampaknya mempunyai i GKI Ciledug Raya,

berbagai program bersama dengan masyarakat
GKI Ciledug Raya dan dengan bantuan be
berbagai program misi yang dilakukan sa 3 a
dikarenakan sebagian jemaat telah mulai i bahwa eksistensi gereja adalah untuk

berbagai peristiwa yang ada di
2 penulis menyimpulkan bahwa

Kata-kata kunci : Pergumulan, Gereja, Misi, Masyarakat, Dialog, Konvivial.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sebuah gereja dapat dikatakan “gereja” jikalau gereja melaksanakan misi Allah di tengah
dunia ini, atau dapat dikatakan bahwa gereja tersebut menjadi gereja yang misioner. Saat ini
memang banyak gereja yang dengan jelas merumuskan dan memaparkan misinya. Hampir
kesemuanya memiliki inti yang sama yaitu mewujudkan sebuah pemerintahan Allah di dunia
atau agar orang dapat merasakan pemerinatahan Allah. Akan tetapi konsep seperti ini

terkadang masih terlalu abstrak dan juga rumusan kata “misioner®@itu sendiri masih agak

kurang jelas. David J.Bosch seorang teolog spesialisasi dalam I gereja mengatakan

bahwa misi adalah pelayanan yang berwajah banyak. i memiliki makna
yang sangat banyak tergantung setiap pihak y misalnya : kesaksian,
pelayanan, pertobatan, oikumene, dll. Dalan dengan hal ini Widi Artanto

menjelaskan bahwa :

Istilah gereja misioner adalah i i ipakai dengan pemahaman
yang masih belum jelas dan atan makna yang bermacam-macam.
Istilah tersebut tidak hanya menj bagi gereja-gereja di Indonesia di

dalam memberi makn istilah itu dan implementasinya, tetapi menjadi

lain dan cenderung™“persifat eksklusif. Georg Kirchberger juga turut menjelaskan bahwa
dalam arti penyebarluasan iman di antara bangsa-bangsa, kata misi mulai dipakai sejak abad
ekspansi kultural, politis, dan ekonomis Eropa ke seluruh dunia. Oleh karena itu istilah misi
dalam arti itu digambarkan di atas erat berhubungan dengan ekspansi Eropa itu dan sekarang

ini turut memikul kesalahan yang terkandung di dalam ekspansi penuh kekerasan itu.’

! David J.Bosch, Transformasi Misi Kristen : Sejarah Teologi Misi yang Mengubah dan Berubah. Jakarta : BPK
Gunung Mulia, 1997, hal.786.

2 Widi, Artanto, Menjadi Gereja Misioner : Dalam Konteks Indonesia. Yogyakarta : Kanisius, 2008, hal.5

% Georg, Kirchberger,Misi Gereja Dewasa Ini. Maumere : Seminari Ledalero, 1999, hal.9



Pemahaman yang seperti ini tentunya sudah tidak relevan lagi di konteks Asia terlebih dalam
konteks Indonesia yang sangat plural. Dengan melihat konteks Indonesia yang memiliki
pluralitas dalam hal agama, kebudayaan, suku, dll. maka gereja di Indonesia perlu
merumuskan dan membangun kembali teologi misinya sendiri. Lebih lanjutnya lagi
Kirchberger juga menegaskan bahwa dewasa ini, misi agaknya mengalami Kkrisis dan harus
mencari identitas baru sambil berusaha memurnikan diri dari sifat dan sikap yang
mencemarinya.* Dengan merumuskan misinya sendiri, diharapkan gereja di Indonesia dapat

benar-benar menjadi gereja yang misioner sesuai konteksnya.

Menjadi gereja yang misioner sesuai dengan konteks memang perlu, namun perlulah kita

cermat dalam memilah-milah berbagai konteks yang ada. Realit@)saat ini yang menjadi

pergumulan gereja di Indonesia salah satunya adalah pen perusakan beberapa

1945-1997 dilaporkan ada 374 gedung gereja

Kemudian sebuah berita yang dipaparkan

dirusak.® Dengan melihat laporan dari ereja yang dirusak dari tahun ke tahun
justru semakin meningkat. Keadaan s ini tentu sangat memprihatinkan bagi keadaan
gereja di Indonesia. Salah satti@gereja yangimenjadi sasaran penutupan paksa oleh massa dan

yang akan menjadi fokus pembah ini adalah GKI Ciledug Raya.

Kasus penutupan u@fh GKI Ciledug Raya terjadi pada. Walaupun kasus ini sudah

terjadi beberapa api nampaknya masih menjadi topik yang menarik dan penting
untuk membicaraka genai misi GKI Ciledug Raya pasca kejadian tersebut. Menjadi
penting untuk membicarakan misi pasca kejadian tersebut karena gereja tidak bisa tidak harus
bersifat misioner dalam situasi dan kondisi apapun. Terlebih bagaimana gereja berusaha
untuk merfleksikan misinya kembali pasca penutupan rumah peribadatan mereka. Perlu

ditekankan adalah bahwa misi bukanlah merupakan sebuah kegiatan gereja melainkan suatu

* Ibid.

® Eka, Darmaputera, Kehadiran Misioner Gereja di Indonesia Masa Kini : Apa yang Dipertaruhkan dan
Kemana Arahnya?, Penuntun Jurnal Teologi dan Gereja Vol.4, No.13, Jakarta, 1997/1998, hal.16.

® http://forkami.com/berita-132-umat-islam-tidak-toleran.html, diakses tanggal 21 September 2011, pukul 09.06
WIB.




kegiatan Allah di tengah dunia ini. Walaupun situasi gereja di Indonesia saat ini sedang
berada dalam posisi yang cukup sulit, bukan berarti gereja boleh mencari alasan untuk
menghentikan misi mereka dalam menghadirkan pemerintahan Allah di dunia ini atau gereja
hanya memikirkan kepentingan dirinya sendiri. Akan tetapi menjadi suatu permasalahan bila
misi yang direncanakan dan dijalankan oleh gereja justru tidak mencerminkan pemerintahan
Allah. Tidak mencerminkan pemerintahan Allah disini misalnya : misi yang direncakan justru
menjadi misi yang eksklusif, misi yang bersifat memanfaatkan, atau lebih parahnya lagi
menjadi misi yang bersifat balas dendam. Salah satu contoh nyata adalah ketika penulis
sedang menjalani masa pelayanan di tengah jemaat GKI Ciledug Raya. Penulis mendengar
beberapa jemaat bahkan juga penatua mengungkapkan bahwa agama Kristen adalah agama

yang paling baik karena memiliki kasih dan merupakan satu-satuRya jalan menuju Bapa.

Sedangkan agama lain, kurang baik karena melakukan kekeras agama lain.

p, operasi katarak gratis (kerjasama
dan sarana bagi tournament catur, dil. Semua
ialisasi kepada masyarakat agar masyarakat dapat
gereja yang terbuka. Disini penulis menemukan
sisi ada sebagianfjemaat bahKan penatua memiliki pandangan yang agak eksklusif namun di
sisi lain kedua badan imiliki GKI Ciledug Raya melakukan pelayanan dan sosialisasi
terhadap warga sekitar dengan cukup baik. Menjadi permasalahan adalah apabila GKI
Ciledug Raya melakukan berbagai sosialisasi dan pelayanan namun, dalam kenyataannya
yang menjadi motivasi utama mereka hanya sekedar untuk mendapatkan ijin melakukan
peribadatan. Masalah lainnya adalah jikalau pelayanan dan sosialisasi yang dilakukan
hanyalah merupakan strategi misi semata-mata yang akan berhenti setelah mendapatkan ijin
untuk menjalankan peribadatan. Jika memang semacam ini, bukankah gereja justru
menjadikan orang-orang di sekitar mereka sebagai obyek untuk memenuhi kebutuhan

mereka? Menanggapi hal ini, Woga menjelaskan bahwa politisasi kepentingan atas misi



gereja adalah pemaknaan misi secara sempit dan pada akhirnya menyebabkan timbulnya

metode misi yang buruk.”

Permasalahan lainnya sehubungan dengan hal di atas adalah tekanan mental yang dimiliki
oleh GKI Ciledug Raya secara khusus dalam menjalankan berbagai sosialisasi dan pelayanan
di tengah lingkungan mereka. Tekanan mental ini berupa stereotip negatif yang dilekatkan
kepada orang Kristen ketika mereka sedang melakukan pelayanan dan bersosialisasi di

tengah-tengah masyarakat.

Secara historis psikologis, umat Kristen di Indonesia memiliki beban
mental yang merupakan dosa warisan dari penjajah, yang kebetulan

} harmonis bisa
dan Kristen di

efigan hubungan Islam

Dengan adanya té eptal tersebut, entah disadari atau tidak pastinya akan sangat
mempengaruhi Raya dalam merencanakan dan menjalankan berbagai

sosialisasi serta pelayamarkepada masyarakat sekitar.

1.2. Rumusan Masalah

" Edmund, Woga, Dasar-dasar Misiologi. Yogyakarta : Kanisius, 2002, hal.19-22

8 Komarudin, Hidayat, Islam Indonesia Memahami Kristen Indonesia : Menerawangi Potrensi Konflik dan
Dialog. Penuntun jurnal Teologi dan Gereja, Vol.4, No.13, Jakarta, 1997, hal.4. Pernyataan Komarudin Hidayat
mengenai hubungan Islam-Kristen di Timur Tengah memang benar jika ditulis pada tahun 1997. Namun dengan
melihat laporan dari koran Kompas tanggal 3 Januari 2011, saat ini hubungan Islam-Kristen di Timur Tengah
sedang tidak kondusif. Hal ini ditandai dengan berbagai serangan terhadap kaum Kiristiani di Irak dan Mesir
beberapa waktu terakhir ini.



Suatu permasalahan yang cukup tampak adalah dimana adanya suatu ketidakcocokan antara
berbagai misi yang dilakukan oleh GKI Ciledug Raya, namun di sisi lain adanya pandangan
dan rasa eksklusif yang nampak dalam perkataan bahwa agama Kristen adalah agama yang
paling baik dan paling benar. Dari pernyataan tersebut ada dua indikasi yang setidaknya
menjadi pergumulan penulis. Kedua indikasi tersebut merupakan dampak dari penutupan
pada tahun 2005 tersebut. Perlu dipertimbangkan juga bahwa tidak selamanya peristiwa
penutupan gereja menimbulkan dampak negatif. Ini berarti ada dampak positif dari penutupan
gereja tersebut, dan dampak positif tersebut adalah gereja mulai menjadi memikirkan
bagaimana melangkah agar keberadaannya dikenal dan diterima dengan baik oleh

masyarakat. Pada akhirnya gereja justru menjadi cukup terbuka dan mulai melakukan

berbagai misi yang dapat menyentuh masyarakat. Atau justru penuttipan tersebut berdampak

negatif yaitu gereja menjadi semakin eksklusif dan merasa unitas yang paling
atalagama lain (dalam

nakan melihat berbagai

enjelaskan bahwa Gereja merupakan sakramen keselamatan di
lengan keselamatan. Maka tujuan misi sebenarnya bukan untuk
mendirikan gerejaNpeldinkah untuk mendukung keselematan umat manusia.’ Pada bagian
lainnya beliau juga menjelaskan bahwa tujuan tugas perutusan gereja ialah keselamatan yang
dalam persatuan manusia dengan Allah dan di antara satu sama lain, suatu kesatuan bukan
dalam keseragaman melainkan dalam keanekaan yang diperdamaikan.’® Hal yang ingin
dijelaskan oleh Kirchberger adalah bagaimana gereja bukanlah menaruh keprihatinan
terhadap dirinya sendiri, melainkan menjadi sebuah gereja yang hadir bagi orang lain.
Pendeta Victor l.Tanja juga mengungkapkan bahwa misi adalah kegiatan gereja yang

dengannya ia mengerjakan transformasi dari keterselubungan dirinya menjadi penampakan

° Georg, Kirchberger,Misi Gereja Dewasa Ini. Maumere : Seminari Ledalero, 1999, hal.71

1% 1bid



atau manifestasi diri sendiri di seluruh dunia.** Thomas Norman menjelaskan bahwa ketika
berbicara tentang tindakan Allah di dalam dunia masa kini berarti mengangkat masalah

Christus extra muros ecclesiae — tentang Kristus yang berada di luar tembok gereja.*

Dengan melihat berbagai fenomena permasalahan di atas dan juga beberapa gambaran ideal
mengenai misi, tentu GKI Ciledug Raya dapat merfleksikan kembali tugas dan panggilan
misinya di tengah masyarakat sekitarnya. Pembahasan kali ini akan mencoba memetakan dan
menjawab pertanyaan yang menjadi permasalahan GKI Ciledug Raya. Tentunya pertanyaan

ini dapat terjawab dengan refleksi bersama antara penulis dan jemaat GKI Ciledug Raya.

1. Mengapa ada berbagai program misi yang dilakukan I Ciledug Raya setelah

peristiwa penutupan tersebut?

2. Apakah berbagai misi yang dilakukan oleh GKI a sudah mengarah

kepada gambaran suatu gereja yang misioner?

1.3.  Alasan Pemilihan Judul

aya bukan berarti GKI Ciledug Raya

i, dan menjalankan tugas-panggilannya sebagai

RAYA PASCA PENUTUPAN”.

1.4, Tujuan Penulisan

Skripsi ini memiliki tujuan untuk menggali pemikiran jemaat GKI Ciledug Raya mengenai

misi dan bagaimana pemahaman mereka mengenai misi pasca peristiwa penutupan GKI

" Victor I. Tanja, Misi dan Sejarah Dunia menurut Paul Tillich. dalam Eka Darmaputra (Ed.), Konteks
Berteologi di Indonesia : Buku Penghormatan untuk HUT ke-70 Prof.Dr.P.D. Latuihamallo. Jakarta : BPK
Gunung Mulia, 1997, hal.181.

12 Thomas, Norman, Teks-teks Klasik tentang Misi dan Kekristenan Sedunia. Jakarta : BPK Gunung Mulia,
1998, hal.129



Ciledug Raya. Setelah berusaha untuk memahami pemahaman misi yang ada dalam jemaat
GKI Ciledug Raya penulis berusaha untuk mendialogkan pemahaman misi yang dimiliki
jemaat GKI Ciledug Raya dengan pemikiran yang ada dalam diri penulis dengan
menggunakan berbagai teks-teks misi yang ada. Melalui pendalaman mengenai misi dalam
hubungannya masyarakat sekitar, hal ini akan berguna bagi GKI Ciledug Raya untuk
merefleksikan misi yang selama ini telah dijalankan selama bersosialisasi dengan masyarakat
sekitar. Tidak hanya itu, pendalaman mengenai misi juga akan berguna juga untuk merancang
sebuah misi yang ideal bagi GKI Ciledug Raya dalam hubungannya dengan masyarakat
sekitar. Harapannya, tulisan ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi, refleksi, dan

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi GKI Ciledug Raya dalam memikirkan berbagai misi

yang akan diprogramkan.
1.5. Batasan Masalah

Jika berbicara mengenai misi dan kaitannya deng

1.6. Metode Penelitian

Penulis akan berusaha mengg an beperapa metode dalam menggali, menguraikan, dan

merfleksikan permasalakan yang a am GKI Ciledug Raya, antara lain :

e Wawadneard tahap . Wawancara tahap | digunakan untuk menggali berbagai
kejadian yang pernah dialami oleh GKI Ciledug Raya pada masa lalu (sejak
masa berdirinya hingga sekarang). Maka dari itu penulis hanya akan
mewawancarai jemaat yang aktif dalam berbagai kegiatan dan yang sudah

bersama GKI Ciledug Raya sejak dari zaman Pos PI.

e \Wawancara tahap Il. Wawancara tahap Il dilakukan untuk mengetahui tujuan
berbagai program misi yang dijalankan oleh jemaat GKI Ciledug Raya pasca
penutupan. Di sisi lain, wawancara tahap Il ini juga untuk mengetahui

pemahaman jemaat mengenai misi. Subyek yang akan diwawancarai adalah



beberapa dari aktifis Jemaat GKI Ciledug Raya yang aktif dalam melakukan
kegiatan misi. Tujuannya adalah mengetahui sampai sejauh mana misi GKI

Ciledug Raya relevan dan menyentuh masyarakat sekitar.

2) Penelitian Pustaka juga digunakan penulis untuk mendapatkan berbagai data
sekunder. Dengan penelitian pustaka penulis akan berusaha untuk menggali dan
mendapatkan berbagai landasan teori yang dibutuhkan. Tidak hanya itu, berbagai data
sekunder ini akan sangat diperlukan oleh penulis untuk merefleksikan hasil penelitian
lapangan dan akan digunakan untuk mendapatkan suatu gambaran ideal mengenai

misi yang sesuai dengan konteks GKI Ciledug Raya .
1.7.  Sistematikan Penulisan
Tulisan ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rum

pemilihan judul, metode pengumpulan data

Secara lebih khusus, bab ini ber njelaskan mengenai sebuah misi yang seharusnya
dilakukan gereja daf@m meénjalin hubungannya dengan masyarakat di luar gereja. Bagaimana
sebuah misi dat@p asi dengan  konteks dimana sebuah gereja bertumbuh dan

berkembang.

Bab 111 : Perjalanan Misi GKI Ciledug Raya

Dalam bab ini, penulis menjelaskan secara mendalam (dengan menggunakan data primer dan
sekunder) berbagai pergumulan GKI Ciledug Raya selama bertumbuh dalam kaitannya
dengan misi. Dari sumber primer dan sekunder tersebut, maka diperoleh suatu gambaran
yang lebih mendalam mengenai situasi GKI Ciledug Raya dan berbagai problematikanya

dengan konteks masyarakat di sekitar gereja ini bertumbuh.

Bab IV : Membangun Jemaat di Tengah Pluralitas



Bab ini merefleksikan berbagai hal yang telah dialami dan misi yang telah dilakukan oleh
GKI Ciledug Raya. Dari refleksi tersebut kemudian akan dicari sebuah strategi misi yang

ideal dan sesuai dengan konteks GKI Ciledug Raya.
Bab V : Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi rangkuman dari berbagai penjelasan dalam tulisan dan kemudian ada beberapa

saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai sebuah pertimbangan dalam perumusan misi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Gereja di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari sejarahnya. Akan tetapi hal ini perlu
mendapat perhatian mendalam bagi seluruh gereja di Indonesia, terkhusus dalam konteks
tulisan ini adalah GKI Ciledug Raya. Yang perlu diperhatikan adalah warisan dari cara
penyebaran misi agama Kristen pada masa lampau beserta dengan berbagai doktrin-
doktrinnya yang menekankan pada pertumbuhan jumlah gereja dan banyaknya jumlah

anggota gereja. Gereja di Indonesia perlu mengkritisi dan beglipaya untuk melakukan

dekontstruksi mengenai dogma misinya dan perlu untuk mel konstruksi misi yang

lain, memandang remdai™semua bentuk tradisi, budaya dan bahkan agama-agama yang lain,

maka jangan heraf jikag gereja akan menghadapi penolakan yang begitu keras dan
menyakitkan dari Wpa

GKI Ciledug Raya sebagai salah satu gereja di Indonesia juga pernah mengalami peristiwa
penutupan. Hal ini justru menjadi titik balik tersendiri bagi GKI Ciledug Raya. Tidak dapat
dipungkiri, peristiwa penutupan tersebut menjadi suatu ketegangan tersendiri baik dari pihak
internal gereja itu sendiri dan juga dengan pihak eksternal (dengan masyarakat sekitar dan
dengan pemerintah). Akan tetapi ketegangan ini tidak selamanya bersifat negatif jika GKI
Ciledug Raya berusaha merfleksikan peristiwa penutupan itu dan mencoba melihat
penyebabnya. Memang pada akhirnya ketegangan tersebut menjadi suatu ketegangan yang
kreatif karena justru dengan peristiwa penutupan tersebut, ada banyak perubahan yang terjadi

dalam tubuh GKI Ciledug Raya. Pemahaman misi yang dahulu cukup eksklusif perlahan
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mulai luntur dan mulai lahir pemahaman misi yang baru, dimana beberapa jemaat mulai mau
untuk membuka diri dan menjalin relasi dengan masyarakat sekitar. Konsep mewartakan
Kerajaan Allah sudah tidak dipahami sebagai aktifitas penginjilan dan kristenisasi. Konsep
tersebut sudah diganti dengan konsep yang jauh lebih kontekstual dimana mewartakan
Kerajaan Allah berarti menjalin relasi dengan masyarakat sekitar dan mencoba untuk
berbagai sesuai apa kebutuhan masyarakat sehingga masyarakat sekitar dapat merasakan

kasih Allah tersebut melalui sikap dan karya gereja.

Gereja perlu membangun sebuah identitas yang kontekstual. Maksudnya ialah sebuah

identitas gereja yang berakar pada tradisi Kitab Suci dan sekaligus terbuka terhadap berbagai

situasi dan pergumulan yang ada di sekelilingnya. Identitas serf@acam ini adalah sebuah
identitas yang terbuka untuk terus menerus diperbarui seiring rubahan konteks kita
di Indonesia, namun juga tetap setia dan memiliki ciri

Menggumuli identitas semacam ini tentu bukan suatu pe

batas tembok gereja dan juga teologi

bagai pergumulan masyarakat di Indonesia.

perintah Kristus dalam bentulk dogma, tetapi juga membuka diri dan memajangkan nilai-nilai

Injil ke tengah-tengg iglipan bersama komunitas-komunitas religius tetangga.'Kehadiran
gereja yang mengakarkan dirinya dalam masyarakat secara utuh dan menyeluruh menjadi
penting untuk suatu masa depan gereja dan masyarakat yang lebih baik, karena dengan inilah
akan ada suatu hubungan kerjasama dengan masyarakat dan agama lain dalam mewujudkan
suatu Pemerintahan Allah, sehingga kita tidak hanya menjadi Gereja di Indonesia yang hanya
menumpang hidup dan tinggal, namun sungguh hadir menjadi Gereja Indonesia yang berakar

dan bertumbuh, dirasakan arti dan fungsi kehadirannya secara nyata di masyarakat.

! Edmund, Woga. Dasar-dasar Misiologi. Penerbit Kanisius. 2002. Hal 225.
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5.2. Saran

Penulis berusaha memberikan saran bagi Majelis Jemaat GKI Ciledug Raya dengan harapan
Majelis Jemaat dapat menggumulkannya dan kemudian melakukan sosialisasi terhadap
jemaat GKI Ciledug Raya, sehingga tidak hanya pihak Majelis Jemaat saja yang
melaksanakan melainkan seluruh jemaat dapat melaksanakan pula.

Saran bagi Majelis Jemaat GKI Ciledug Raya :

a. Saran bagi GKI Ciledug Raya untuk kegiatan misi eksternal .

e Dengan melihat perkembangan sosialisasi dengan t sekitar ada baiknya

juannya adalah semakin

embiasakan masyarakat dengan

e Jika pada pertandingan bulu tangkis tahun 2010 lalu GKI Ciledug Raya pernah
sedikit ambil bagian guna kelancaran pertandingan bulu tangkis tersebut, maka ke
depannya GKI Ciledug Raya dapat menjadi pihak yang menyelenggarakan
pertandingan bulu tangkis tersebut secara sederhana. Hal ini untuk
mengintensifkan kehadiran GKI Ciledug Raya di mata komunitas pemuda dan

dewasa masyarakat sekitar.
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b. Saran bagi Majelis Jemaat GKI Ciledug Raya untuk kegiatan misi internal :

Setelah seminar Pembangunan Jemaat yang dilakukan oleh GKI Ciledug Raya
beberapa waktu lalu, alangkah baiknya jika Majelis Jemaat mulai memikirkan
program lanjutannya, yaitu : seminar mengenai misi yang kontekstual. Seminar ini
akan membantu jemaat dalam melakukan dsekontsruksi dan rekonstruksi ulang
mengenai misinya selama ini. di sisi lain seminar mengenai misi yang kontekstual

ini akan membantu jemaat dalam memperbaiki kelemaR@an yang ada dalam tabel

Pembangunan Jemaat GKI Ciledug Raya
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